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Pendahuluan  
Sepak bola merupakan olahraga paling populer di dunia yang memiliki pengaruh 

tidak hanya dalam bidang olahraga, tetapi juga dalam kehidupan sosial, budaya, ekonomi, 
hingga politik. Popularitasnya menjadikan sepak bola sebagai fenomena global yang 
mampu membentuk identitas kolektif masyarakat, memperkuat solidaritas sosial, 
sekaligus merepresentasikan berbagai dinamika perubahan zaman (Djuyandi et al., 
2025). Di antara berbagai negara yang memiliki tradisi sepak bola kuat, Inggris 
menempati posisi yang sangat penting karena dikenal sebagai tempat lahirnya sepak bola 
modern. Pembentukan Football Association (FA) pada tahun 1863 menjadi tonggak 
sejarah yang menandai kodifikasi aturan permainan, sehingga sepak bola berkembang 
dari permainan tradisional yang bersifat lokal menjadi olahraga modern yang memiliki 
sistem organisasi, regulasi, dan kompetisi yang terstruktur (Turner & Fitzpatrick, 2025). 

Sepak bola Inggris tidak hanya berkembang sebagai olahraga modern, tetapi juga sebagai fenomena 
sosial dan budaya yang merefleksikan perubahan masyarakat dari masa ke masa. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis sejarah sepak bola Inggris sebagai fenomena sosial, mengidentifikasi 
nilai-nilai keolahragaan yang berkembang dalam budaya sepak bola Inggris, menganalisis representasi 
sepak bola dalam sastra Inggris sebagai refleksi perubahan sosial, serta merumuskan model analisis 
interdisipliner yang menghubungkan sejarah, olahraga, dan sastra. Penelitian menggunakan 
pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode studi literatur . Data primer berupa novel, sedangkan 
data sekunder diperoleh dari buku dan artikel ilmiah yang diakses melalui Scopus, JSTOR, dan Google 
Scholar. Analisis data dilakukan melalui pendekatan sejarah sosial, analisis nilai keolahragaan 
berdasarkan kerangka Arnold dan Cashmore, serta teori representasi Stuart Hall. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa perkembangan sepak bola Inggris berlangsung melalui empat fase utama, yaitu 
permainan rakyat, kodifikasi dan institusionalisasi, demokratisasi sebagai hiburan massa, serta 
komersialisasi global. Perkembangan tersebut melahirkan nilai-nilai keolahragaan seperti fair play, 
disiplin, solidaritas, loyalitas, dan kerja sama yang berkembang mengikuti dinamika sosial masyarakat 
Inggris. Analisis karya sastra menunjukkan bahwa sepak bola direpresentasikan sebagai simbol kelas 
sosial, negosiasi identitas gender, serta nasionalisme dan identitas komunitas. Penelitian ini 
menyimpulkan bahwa sejarah sepak bola, nilai keolahragaan, dan representasi sastra merupakan tiga 
dimensi yang saling berkaitan dalam merefleksikan perubahan sosial masyarakat Inggris. Temuan ini 
memperkuat pentingnya pendekatan interdisipliner dalam memahami sepak bola tidak hanya sebagai 
olahraga, tetapi juga sebagai fenomena historis, budaya, dan sastra. 

 

**Kata kunci:** sepak bola Inggris; sejarah sepak bola; nilai keolahragaan; sastra Inggris; perubahan 
sosial. 
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Perkembangan tersebut tidak hanya mengubah wajah olahraga, tetapi juga memengaruhi 
kehidupan sosial masyarakat Inggris secara luas. 

Sejarah perkembangan sepak bola Inggris tidak dapat dipisahkan dari proses 
industrialisasi yang berlangsung pada abad ke-19. Pada masa Revolusi Industri, kota-
kota seperti Manchester, Liverpool, Birmingham, dan Sheffield berkembang menjadi 
pusat industri yang dihuni oleh kelompok pekerja dalam jumlah besar (Penn & Penn, 
2021). Dalam konteks tersebut, sepak bola menjadi sarana rekreasi sekaligus ruang 
sosial yang mempertemukan masyarakat dari berbagai latar belakang. Klub-klub sepak 
bola tumbuh bersama komunitas lokal dan menjadi simbol identitas daerah, sehingga 
hubungan antara masyarakat dengan klub tidak hanya bersifat emosional, tetapi juga 
mencerminkan identitas kelas sosial, kebanggaan wilayah, serta solidaritas komunitas 
(Lapsley, 2024). Oleh karena itu, sejarah sepak bola Inggris tidak hanya menggambarkan 
perkembangan sebuah cabang olahraga, melainkan juga merekam transformasi struktur 
sosial masyarakat Inggris sejak era Victoria hingga masa kontemporer. 

Transformasi tersebut semakin terlihat ketika sepak bola memasuki era 
profesional dan mengalami komersialisasi secara masif. Perkembangan media massa, 
hak siar televisi, investasi internasional, serta kemajuan teknologi digital telah mengubah 
sepak bola menjadi industri hiburan global dengan nilai ekonomi yang sangat besar 
(Bafadal et al., 2024). Kompetisi seperti Premier League berkembang menjadi salah satu 
liga olahraga paling bernilai di dunia yang mampu menarik pemain, investor, dan 
pendukung dari berbagai negara. Meskipun demikian, komersialisasi tidak 
menghilangkan fungsi sosial sepak bola. Sebaliknya, sepak bola tetap menjadi ruang 
ekspresi identitas budaya, loyalitas komunitas, dan interaksi sosial yang memperlihatkan 
bagaimana masyarakat mempertahankan nilai-nilai lokal di tengah arus globalisasi. 

Sebagai fenomena sosial, sepak bola juga mengandung berbagai nilai 
keolahragaan yang menjadi bagian dari budaya masyarakat Inggris. Nilai-nilai tersebut 
meliputi sportivitas, disiplin, kerja sama, tanggung jawab, respek terhadap aturan, 
kompetisi yang sehat, serta loyalitas terhadap komunitas (Bertin et al., 2025). Nilai-nilai 
tersebut tidak hanya diwujudkan oleh pemain di lapangan, tetapi juga tercermin dalam 
hubungan antara klub, suporter, media, dan masyarakat. Budaya suporter (football 
supporter culture) di Inggris memperlihatkan bahwa sepak bola menjadi media 
pembentukan identitas sosial sekaligus ruang pewarisan nilai antargenerasi (Holt, 2025). 
Dengan demikian, sepak bola dapat dipahami sebagai praktik budaya yang membentuk 
sekaligus dibentuk oleh kehidupan sosial masyarakat. 

Kompleksitas makna sepak bola turut tercermin dalam berbagai karya sastra 
Inggris. Sastra berfungsi sebagai media yang merekam realitas sosial sekaligus 
memberikan interpretasi terhadap perubahan budaya yang terjadi dalam masyarakat 
(Andre & Atmanegara, 2024). Dalam banyak karya sastra, sepak bola tidak hanya hadir 
sebagai latar cerita atau hiburan, tetapi menjadi simbol yang menggambarkan persoalan 
identitas, kelas sosial, maskulinitas, nasionalisme, hingga hubungan individu dengan 
komunitas. Salah satu karya yang merepresentasikan fenomena tersebut adalah Fever 
Pitch karya Nick Hornby yang diterbitkan pada tahun 1992. Melalui kisah autobiografis 
sebagai pendukung Arsenal, Hornby memperlihatkan bahwa sepak bola merupakan 
bagian dari pengalaman hidup yang membentuk identitas personal, relasi sosial, dan cara 
masyarakat memaknai perubahan sosial. Representasi tersebut menunjukkan bahwa 
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sastra memiliki peran penting dalam mendokumentasikan sejarah sosial sepak bola 
sekaligus menjelaskan makna budaya yang berkembang di baliknya. 

Meskipun kajian mengenai sepak bola telah berkembang dalam berbagai disiplin 
ilmu, penelitian yang menghubungkan sejarah sepak bola Inggris, nilai-nilai 
keolahragaan, dan representasinya dalam sastra masih relatif terbatas, khususnya dalam 
literatur akademik berbahasa Indonesia. Sebagian besar penelitian lebih 
menitikberatkan pada sejarah perkembangan sepak bola sebagai bagian dari sejarah 
olahraga, mengkaji nilai-nilai keolahragaan dalam konteks pendidikan karakter, atau 
menganalisis karya sastra secara terpisah tanpa menghubungkannya dengan 
perkembangan historis dan budaya sepak bola (Adi et al., 2024; Nababan et al., 2024; 
Suryobroto & Jiménez, 2022). Akibatnya, hubungan antara sejarah sepak bola, nilai 
keolahragaan, dan representasi sastra sebagai satu kesatuan yang mencerminkan 
perubahan sosial belum memperoleh perhatian yang memadai. Padahal, integrasi ketiga 
perspektif tersebut dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai 
sepak bola sebagai fenomena budaya yang terus berkembang mengikuti dinamika 
masyarakat. 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini menawarkan pendekatan 
interdisipliner yang mengintegrasikan perspektif sejarah, olahraga, dan sastra untuk 
memahami perkembangan sepak bola Inggris secara lebih utuh. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengkaji sejarah sepak bola Inggris sebagai fenomena sosial, mengidentifikasi 
nilai-nilai keolahragaan yang berkembang dalam budaya sepak bola Inggris, 
menganalisis representasi sejarah sepak bola Inggris dalam karya sastra sebagai refleksi 
perubahan sosial, serta merumuskan kerangka analisis yang menghubungkan ketiga 
dimensi tersebut. Melalui pendekatan tersebut, penelitian ini diharapkan dapat 
memperkaya kajian tentang sepak bola Inggris tidak hanya sebagai cabang olahraga, 
tetapi juga sebagai fenomena historis, budaya, dan sastra yang merekam perubahan 
sosial masyarakat dari masa ke masa. 

Metode  
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode studi 

literatur (library research) untuk mengkaji sejarah sepak bola Inggris, nilai-nilai 
keolahragaan, serta representasinya dalam karya sastra sebagai refleksi perubahan 
sosial. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti melakukan interpretasi 
secara mendalam terhadap berbagai sumber tertulis guna memperoleh pemahaman 
yang komprehensif mengenai keterkaitan antara aspek historis, budaya olahraga, dan 
representasi sastra (Umam et al., 2025). Data penelitian terdiri atas data primer dan data 
sekunder. Data primer berupa karya sastra yang mengangkat tema sepak bola Inggris, 
yaitu Fever Pitch karya Nick Hornby (1992) dan The Damned United karya David Peace 
(2006). Kedua karya tersebut dipilih karena merepresentasikan perkembangan sepak 
bola Inggris dari sudut pandang yang berbeda, baik melalui pengalaman pendukung 
maupun dinamika kepemimpinan dan profesionalisme dalam dunia sepak bola. 
Sementara itu, data sekunder diperoleh dari buku akademik, artikel jurnal nasional 
maupun internasional, serta dokumen ilmiah yang relevan dengan sejarah sepak bola 
Inggris, sosiologi olahraga, nilai-nilai keolahragaan (Romdona et al., 2025), kajian 
budaya, dan sastra Inggris. Penelusuran literatur dilakukan melalui basis data ilmiah 
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seperti Scopus, JSTOR, dan Google Scholar dengan menggunakan kata kunci yang 
berkaitan dengan English football history, sports values, football culture, literary 
representation, dan social change. 

Pengumpulan data dilakukan melalui teknik dokumentasi dengan 
mengidentifikasi, menyeleksi, membaca secara kritis, serta mengklasifikasikan sumber-
sumber yang relevan sesuai fokus penelitian (Sari et al., 2025). Selanjutnya, data 
dianalisis menggunakan tiga pendekatan yang saling melengkapi. Pertama, analisis 
sejarah sosial digunakan untuk mengkontekstualisasikan perkembangan sepak bola 
Inggris dalam perubahan struktur sosial, ekonomi, dan budaya masyarakat. Kedua, 
analisis nilai keolahragaan dilakukan untuk mengidentifikasi nilai-nilai seperti 
sportivitas, kerja sama, disiplin, loyalitas, kompetisi yang sehat, dan tanggung jawab yang 
tercermin dalam budaya sepak bola Inggris. Ketiga, analisis representasi untuk 
menafsirkan bagaimana sejarah dan budaya sepak bola direpresentasikan dalam karya 
sastra melalui proses pembentukan makna (representation), sehingga dapat dipahami 
hubungan antara teks sastra dan realitas sosial yang melatarbelakanginya. 

Analisis data dilaksanakan melalui tahapan reduksi data, kategorisasi tema, 
interpretasi, dan sintesis (Qomaruddin & Sa’diyah, 2024). Data yang telah 
diklasifikasikan kemudian dibandingkan antara sumber sejarah, kajian olahraga, dan 
karya sastra untuk menemukan keterkaitan, kesesuaian, maupun perbedaan dalam 
merepresentasikan perkembangan sepak bola Inggris. Hasil analisis selanjutnya disusun 
secara deskriptif-analitis guna menjelaskan hubungan antara sejarah sepak bola, nilai 
keolahragaan, dan representasi sastra sebagai refleksi perubahan sosial masyarakat 
Inggris. Keabsahan data dijaga melalui teknik triangulasi sumber, yaitu membandingkan 
informasi yang diperoleh dari karya sastra dengan literatur sejarah, buku akademik, dan 
artikel ilmiah yang relevan (Susanto et al., 2023). Setiap interpretasi dan temuan analitis 
didukung oleh sedikitnya tiga sumber dari bidang yang berbeda, yaitu sejarah, studi 
olahraga, dan kajian sastra, sehingga meningkatkan kredibilitas, konsistensi, dan 
validitas hasil penelitian (Malik et al., 2025). 

Hasil and Pembahasan  

Memahami kedudukan sepak bola di Inggris memerlukan penelusuran terhadap 
jejak waktunya yang panjang. Olahraga ini bukan sekadar catatan skor, melainkan kronik 
transformasi masyarakat itu sendiri. Dinamika ini memperlihatkan bagaimana sebuah 
permainan rakyat berevolusi menjadi institusi global yang kompleks. Analisis terhadap 
sumber-sumber sejarah mengidentifikasi empat fase perkembangan sepak bola Inggris, 
yang masing-masing mencerminkan dinamika sosial yang berbeda  

Trayektori Sejarah Sepak Bola Inggris: Dari Permainan Rakyat Menuju Industri 
Global 

Hasil analisis menunjukkan bahwa sejarah sepak bola Inggris tidak berkembang 
secara linear sebagai sejarah olahraga semata, melainkan sebagai bagian dari perubahan 
sosial, ekonomi, dan budaya masyarakat Inggris. Berdasarkan kajian terhadap berbagai 
literatur sejarah, perkembangan sepak bola Inggris dapat dipetakan ke dalam empat fase 
utama yang memperlihatkan perubahan fungsi sosial sepak bola dari permainan rakyat 
menjadi industri global. 
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Fase pertama merupakan periode pramodern sebelum tahun 1863 ketika sepak 
bola masih dimainkan secara tradisional oleh masyarakat tanpa aturan baku. Permainan 
berlangsung di jalanan, lapangan terbuka, maupun ruang publik lainnya dengan karakter 
yang spontan, keras, dan sering kali berujung pada konflik (Juhanis et al., 2024). Pada 
periode ini sepak bola berfungsi sebagai media pelepasan ketegangan sosial masyarakat 
kelas pekerja sekaligus menjadi ruang interaksi antarkelompok sosial. Meskipun 
pemerintah berupaya membatasi praktik tersebut karena dianggap mengganggu 
ketertiban umum, permainan bola tetap bertahan dan justru membentuk identitas sepak 
bola sebagai olahraga rakyat yang dekat dengan komunitas pekerja. 

Fase kedua dimulai dengan berdirinya Football Association (FA) pada tahun 1863 
yang menjadi titik awal kodifikasi aturan sepak bola modern. Pembentukan FA tidak 
hanya menghasilkan standardisasi permainan, tetapi juga menandai proses 
institusionalisasi olahraga melalui pembentukan kompetisi yang lebih terorganisasi. 
Berdirinya Football League pada tahun 1888 serta legalisasi pemain profesional 
memperluas kesempatan mobilitas sosial bagi masyarakat kelas pekerja (Freeman, 
2023). Pada fase ini pula konsep fair play mulai berkembang sebagai nilai utama dalam 
budaya sepak bola Inggris. Menariknya, konsep tersebut mengalami reinterpretasi ketika 
diadopsi oleh komunitas pekerja sehingga tidak lagi sekadar dipahami sebagai etika 
bermain, tetapi juga sebagai simbol kesetaraan kesempatan tanpa memandang status 
sosial. 

Fase ketiga memperlihatkan proses demokratisasi sepak bola sebagai hiburan 
massa sekaligus munculnya berbagai krisis sosial. Setelah Perang Dunia II, sepak bola 
menjadi identitas nasional yang mampu menyatukan berbagai lapisan masyarakat, 
terutama setelah kemenangan Inggris pada Piala Dunia 1966. Namun, memasuki dekade 
1970-an hingga 1980-an, muncul fenomena hooliganisme yang berkaitan dengan 
perubahan struktur ekonomi dan krisis identitas kelas pekerja (Jones, 2024). Tragedi 
Hillsborough tahun 1989 menjadi titik balik penting yang mendorong reformasi besar 
terhadap tata kelola stadion, sistem keamanan, serta cara masyarakat memandang 
suporter sepak bola (Turner, 2021). Perubahan tersebut menjadi fondasi lahirnya era 
sepak bola modern yang lebih profesional dan berorientasi pada keselamatan penonton. 

Fase keempat dimulai sejak pembentukan Premier League pada tahun 1992 yang 
menandai transformasi sepak bola Inggris menjadi industri hiburan global. Hak siar 
televisi bernilai tinggi, investasi asing, dan komersialisasi klub memperluas jangkauan 
sepak bola Inggris ke berbagai belahan dunia (Saleh & Thajeel, 2025). Namun, globalisasi 
tersebut juga melahirkan paradoks. Di satu sisi, sepak bola menjadi semakin inklusif 
secara global melalui keberagaman pemain dan pendukung. Di sisi lain, meningkatnya 
harga tiket serta orientasi bisnis menyebabkan sebagian masyarakat lokal merasa 
semakin jauh dari klub yang sebelumnya menjadi bagian dari identitas komunitas 
mereka (Yiapanas et al., 2024). Kondisi ini menunjukkan bahwa perkembangan sepak 
bola modern selalu diiringi negosiasi antara kepentingan ekonomi global dan nilai-nilai 
komunal yang telah terbentuk sejak awal sejarahnya. 

Secara keseluruhan, keempat fase tersebut menunjukkan bahwa sejarah sepak 
bola Inggris merupakan sejarah perubahan masyarakat Inggris itu sendiri. Setiap periode 
meninggalkan warisan nilai, identitas, dan dinamika sosial yang kemudian 
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direpresentasikan kembali dalam berbagai karya sastra. Dengan demikian, sejarah sepak 
bola menjadi landasan utama untuk memahami perkembangan budaya olahraga 
sekaligus perubahan sosial yang terjadi di Inggris 

Nilai Keolahragaan dalam Budaya Sepak Bola Inggris 

Analisis terhadap berbagai literatur menunjukkan bahwa perkembangan sejarah 
sepak bola Inggris melahirkan seperangkat nilai keolahragaan yang tidak hanya berlaku 
di lapangan pertandingan, tetapi juga memengaruhi kehidupan sosial masyarakat. Nilai-
nilai tersebut dapat dipetakan ke dalam tiga dimensi, yaitu nilai individual, nilai 
komunitas, dan nilai sosial yang berkembang secara historis. 

Pada tingkat individual, nilai yang paling dominan adalah disiplin, tanggung 
jawab, dan sportivitas. Nilai-nilai tersebut berkembang melalui proses institusionalisasi 
sepak bola yang menekankan kepatuhan terhadap aturan permainan dan penghormatan 
terhadap lawan (Purnomo et al., 2024). Dalam perkembangannya, konsep fair play 
menjadi prinsip moral yang tidak hanya mengatur perilaku pemain selama pertandingan, 
tetapi juga menjadi standar etika dalam kehidupan olahraga secara umum. Namun 
demikian, hasil analisis menunjukkan bahwa makna fair play mengalami perubahan 
sesuai dengan dinamika sosial masyarakat Inggris. Bagi kelompok elite, fair play 
dipahami sebagai simbol kehormatan dalam berkompetisi, sedangkan bagi masyarakat 
kelas pekerja konsep tersebut lebih dimaknai sebagai bentuk kesetaraan kesempatan 
bagi seluruh individu tanpa membedakan latar belakang sosial (McFarland et al., 2026). 

Pada tingkat komunitas, sepak bola membentuk solidaritas dan loyalitas yang 
sangat kuat. Klub sepak bola berkembang sebagai simbol identitas lokal yang 
mempertemukan individu dalam ikatan sosial yang berlangsung lintas generasi. Loyalitas 
terhadap klub menjadi bagian dari identitas komunitas sehingga hubungan antara 
suporter dan klub tidak hanya bersifat emosional, tetapi juga merepresentasikan rasa 
memiliki terhadap suatu wilayah dan sejarah bersama (Katz et al., 2020). Fenomena 
tersebut memperlihatkan bahwa sepak bola berfungsi sebagai media pembentukan 
kohesi sosial sekaligus ruang pembentukan identitas kolektif masyarakat Inggris. 

Pada tingkat sosial, nilai-nilai keolahragaan berkembang menjadi bagian dari 
budaya masyarakat Inggris secara lebih luas. Globalisasi sepak bola memang mengubah 
struktur ekonomi olahraga, tetapi nilai-nilai seperti kerja sama, penghormatan terhadap 
aturan, inklusivitas, dan solidaritas tetap menjadi fondasi utama budaya sepak bola 
Inggris (Sumarno et al., 2025). Hal ini menunjukkan bahwa nilai keolahragaan bukanlah 
konsep yang bersifat tetap, melainkan hasil konstruksi sosial yang terus mengalami 
adaptasi mengikuti perkembangan sejarah masyarakat. 

Representasi Sepak Bola Inggris dalam Sastra sebagai Refleksi Perubahan Sosial 

Hasil analisis terhadap Fever Pitch karya Nick Hornby (1992) dan The Damned 
United karya David Peace (2006) menunjukkan bahwa sepak bola direpresentasikan 
bukan hanya sebagai olahraga, tetapi sebagai medium untuk menjelaskan perubahan 
sosial masyarakat Inggris. Analisis menggunakan perspektif representasi Stuart Hall 
memperlihatkan bahwa kedua novel membangun makna sepak bola melalui pengalaman 
individu, relasi sosial, serta dinamika budaya yang berkembang pada periode tertentu. 
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Dari hasil analisis ditemukan tiga tema utama representasi, yaitu kelas sosial, identitas 
gender, serta nasionalisme dan komunitas. 

Tema pertama adalah sepak bola sebagai representasi kelas sosial. Dalam Fever 
Pitch, Nick Hornby menggambarkan sepak bola sebagai bagian dari proses pembentukan 
identitas diri. Kesetiaan terhadap Arsenal tidak hanya merepresentasikan kecintaan 
terhadap sebuah klub, tetapi juga menjadi sarana untuk membangun kedekatan dengan 
budaya kelas pekerja yang selama ini menjadi fondasi perkembangan sepak bola Inggris 
(Oakley, 2026). Sebaliknya, The Damned United menampilkan dunia sepak bola 
profesional sebagai arena persaingan kekuasaan, ambisi individu, dan tekanan 
institusional yang menggambarkan perubahan organisasi sepak bola pada era modern. 
Kedua karya tersebut memperlihatkan bahwa sepak bola menjadi ruang yang 
merefleksikan hubungan antara kelas sosial, kekuasaan, dan mobilitas masyarakat 
Inggris. 

Tema kedua berkaitan dengan representasi identitas gender. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa sepak bola dalam sastra Inggris sering digunakan sebagai ruang 
negosiasi maskulinitas. Dalam Fever Pitch, pengalaman menjadi suporter 
memungkinkan tokoh utama mengekspresikan berbagai emosi seperti kegembiraan, 
kecemasan, maupun kekecewaan yang dalam kehidupan sehari-hari sering kali dibatasi 
oleh norma maskulinitas tradisional. Di sisi lain, perkembangan sastra mengenai sepak 
bola perempuan menunjukkan adanya perubahan representasi, di mana perempuan 
tidak lagi ditempatkan sebagai tokoh pendukung, tetapi mulai hadir sebagai aktor utama 
dalam dunia sepak bola (Taylor & Leslie-Walker, 2025). Pergeseran tersebut 
mencerminkan perubahan pandangan masyarakat Inggris terhadap relasi gender dalam 
olahraga. 

Tema ketiga adalah relasi antara sepak bola, nasionalisme, dan identitas 
komunitas. Dalam berbagai karya sastra Inggris, tim nasional maupun klub sepak bola 
sering dijadikan metafora kondisi sosial bangsa. Memori kolektif terhadap keberhasilan 
Inggris menjuarai Piala Dunia 1966 direpresentasikan sebagai simbol kejayaan nasional 
yang terus dihadirkan kembali ketika masyarakat menghadapi berbagai perubahan 
akibat globalisasi dan multikulturalisme (Numerato & Svoboda, 2022). Dengan demikian, 
sastra tidak hanya merekam sejarah sepak bola, tetapi juga mengonstruksi kembali 
makna identitas nasional melalui narasi olahraga. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa sejarah sepak bola Inggris, nilai 
keolahragaan, dan representasi sastra memiliki hubungan yang saling berkaitan. Sejarah 
menjadi konteks yang membentuk perkembangan budaya sepak bola, nilai-nilai 
keolahragaan lahir sebagai hasil proses historis tersebut, sedangkan karya sastra 
berfungsi merepresentasikan sekaligus mengkritisi perubahan sosial yang terjadi dalam 
masyarakat Inggris. Dengan demikian, ketiga perspektif tersebut tidak dapat dipahami 
secara terpisah, melainkan membentuk suatu model analisis interdisipliner yang 
menjelaskan sepak bola sebagai fenomena historis, budaya, dan sastra. 

Model ini memperlihatkan bahwa perubahan sosial masyarakat Inggris tercermin 
melalui transformasi sepak bola dari permainan rakyat menjadi industri global, diikuti 
oleh perubahan makna nilai-nilai keolahragaan, kemudian direproduksi dalam karya 
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sastra sebagai bentuk refleksi budaya. Oleh karena itu, sastra tidak hanya berfungsi 
sebagai media penceritaan, tetapi juga sebagai ruang interpretasi terhadap sejarah dan 
dinamika sosial yang membentuk perkembangan sepak bola Inggris dari masa ke masa. 

Kesimpulan 
Penelitian ini menunjukkan bahwa sejarah sepak bola Inggris merupakan bagian 

yang tidak terpisahkan dari perjalanan perubahan sosial masyarakat Inggris. 
Perkembangan sepak bola dari permainan rakyat pada era pramodern, proses kodifikasi 
melalui pendirian Football Association (FA), demokratisasi sebagai hiburan massa, 
hingga transformasinya menjadi industri olahraga global mencerminkan perubahan 
struktur kelas, identitas nasional, serta dinamika budaya yang berlangsung dari era 
Victoria hingga era kontemporer. Dengan demikian, sepak bola tidak hanya dipahami 
sebagai aktivitas olahraga, tetapi juga sebagai fenomena historis yang merekam 
perkembangan masyarakat Inggris. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa nilai-nilai keolahragaan yang 
berkembang dalam budaya sepak bola Inggris, seperti sportivitas (fair play), disiplin, 
kerja sama, loyalitas, solidaritas, dan penghormatan terhadap aturan, merupakan hasil 
konstruksi sosial yang dibentuk oleh konteks sejarah dan budaya. Nilai-nilai tersebut 
tidak hanya berfungsi sebagai pedoman dalam pertandingan, tetapi juga menjadi bagian 
dari pembentukan karakter individu, identitas komunitas, serta kohesi sosial masyarakat 
Inggris. Perubahan makna nilai fair play dari perspektif kelas elite menuju interpretasi 
yang lebih egaliter di kalangan masyarakat pekerja memperlihatkan bahwa nilai olahraga 
terus berkembang mengikuti dinamika sosial. 

Analisis terhadap karya Fever Pitch karya Nick Hornby dan The Damned United 
karya David Peace memperlihatkan bahwa sastra berperan sebagai media representasi 
yang merefleksikan sejarah sepak bola Inggris sekaligus perubahan sosial yang 
menyertainya. Representasi sepak bola dalam kedua karya tersebut menampilkan isu 
kelas sosial, negosiasi identitas gender, nasionalisme, dan komunitas sebagai tema-tema 
utama yang menunjukkan bahwa sepak bola telah menjadi simbol budaya yang 
melampaui batas permainan. Melalui perspektif representasi, sastra mampu merekam 
pengalaman sosial masyarakat sekaligus memberikan makna baru terhadap 
perkembangan sepak bola dalam konteks sejarah Inggris. 

Secara keseluruhan, penelitian ini berhasil merumuskan pendekatan 
interdisipliner yang menghubungkan sejarah, nilai keolahragaan, dan representasi sastra 
dalam memahami sepak bola Inggris. Ketiga perspektif tersebut saling melengkapi dalam 
menjelaskan bahwa perubahan sosial tidak hanya tercermin melalui peristiwa sejarah, 
tetapi juga melalui nilai-nilai yang berkembang dalam budaya olahraga dan 
direpresentasikan kembali dalam karya sastra. Pendekatan ini memberikan kontribusi 
terhadap pengembangan kajian sastra Inggris, sejarah olahraga, dan studi budaya dengan 
menempatkan sepak bola sebagai fenomena sosial yang memiliki dimensi historis, 
kultural, dan literer secara terpadu. 

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan karena berfokus pada dua karya sastra 
dan menggunakan pendekatan studi literatur. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya 
disarankan untuk memperluas objek kajian dengan melibatkan lebih banyak karya 
sastra, film, maupun media populer bertema sepak bola Inggris, serta mengombinasikan 
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pendekatan sastra dengan kajian budaya, sejarah lisan, atau etnografi suporter agar 
diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai relasi antara sepak bola, 
sastra, dan perubahan sosial. 
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